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ABSTRAK

Readlitas kehidupan kaum perempuan entah segjak kapan hingga hari ini
terus berada di pinggir-pinggir strata sosial. Mereka juga masih dipandang sebagai
makhluk tuhan kelas dua, separoh harga laki-laki, tergantung pada laki-laki, dan
sering diperlakukan sebagai setengah budak. Hak-hak mereka dibatas pada
wilayah-wilayah kehidupan yang eksklusif, rumah tangga. Pemahaman agama
yang salah kemudian diindikasikan sebagal salah satu penyebab utamanya,
sehingga dilakukanlah berbagai macam reinterpretasi terhadap berbagai sumber
agama, termasuk Islam. Riffat Hassan, merupakan salah satu dari sekian banyak
aktivis yang melakukan reinterpretas tersebut. Pendekatannya yang khas dan
tuntutannya pada kesetaraan laki-laki dan perempuan memberikan warna
tersendiri dalam kajian perempuan dalam Islam. Alasan inilah yang kemudian
menjadi dasar penelitianini.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu suatu jenis penelitian
dengan cara menelusuri bahan-bahan pustaka. Pendlitian ini bersifat deskriptif
analitik, yaitu penelitian untuk menyelesaikan masalah dengan cara
mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan, penyusunan, dan penganalisaan
data untuk kemudian dijelaskan dan selanjutnya diberi penilaian. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan hermeneutik. Dengan
pendekatan ini penulis berusaha menjelaskan tiga subjek yang terlibat, yaitu:
dunia pengarang, dunia teks dan dunia pembaca. Dunia pengarang yang dimaksud
adalah kondisi sosia pengarang (Riffat Hassan), kemudian dunia teks berarti
mengkaji pandangan Riffat Hassan tentang peran isteri dalam keluarga, dan dunia
pembaca adal ah konteks Indonesia sekarang.

Konsepsi Riffat Hassan mengenai peran suami dan isteri dalam ikatan
perkawinan menunjukkan bahwaia banyak terpengaruh dengan kehidupan pribadi
dan sosio historisnya. la tidak mendefinisikan secara baku peran apa yang dapat
dimainkan oleh perempuan dalam keluarga ataupun masyarakat. la menegaskan
bahwa perempuan dan laki-laki memiliki hak dan potens yang sama untuk
mencapa kesuksesan dalam bidang apapun. Pendefinisian / penetapan tugas dan
peran terhadap masing-masing pihak, menurutnya, hanya akan membatasi potensi
tersebut dan tidak sesual diterapkan dalam kehidupan modern. Dengan demikian,
pemikiran Riffat Hassan ini tidak relevan terhadap konteks di Indonesia.
Konsepsinya yang menuntut kesetaraan mutlak tidak sesuai / relevan dengan
kondis di Indonesia saat ini yang masih menganut prinsip hirarkhis di dalam
keluarga.
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MOTTO

akilatki yang lerhormat adalah lakrlaki yang menghormati

Q_&’ﬁrﬁmpum ’

ik menurutmu dirimu lebih ulamea daripada CMaryam, Adspat;, atau
CSFatimal karena engkau lakilaki sedangtkan mercka perempuan maka
oty yang mengalakan hal itu pantas dischul sehagai orang bodoh alau

batkan kafir.

(Ibnu Hazm azh-Zhahiri dikutip oleh KH. Husein Muhammad)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitimn menggunakan
pedoman trasliterasi dari SKB Menteri Agama RI dé&enteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 38u/1Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B be
< Ta T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
K| Dal D de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R er
3 zai z zet
o sin S es
C syin Sy es dan ye

viii



) sad S es (dengan titik di bawah
ol dad D de (dengan titik di bawah
b Ta T te (dengan titik di bawah
e Za z zet (dengan titik di bawah
4 ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain G Ge

] fa F Ef

é qef Q Ki

4 kaf K Ka

d lam L El

a mim M Em

%) nun N En

3 wawu W We

2 ha H Ha

I3 hamzah ’ Apostrof

] ya Y Ye

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(=i Muta‘aqgidain

e ‘Iddah



3. Ta' Marbiitah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

i

Lo

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis

) Aams
hdll 318 )

4. Vokal Tunggal

Hibah

Jizyah

Ni‘matullah

Zalkatul-fitri

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
------ Fathah a A
—————— Kasrah [ I
—————— Dammah u U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulisa

als

ry

b. Fathah dan ya’ mati ditulis

]

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

REL

-

Jahiliyyah

Yas‘a

Mayjid




d. Dammah dan wawu mati ditulis

BXBC Furid

. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

ASTE Bainakum

b. Fathah dan wawu mati ditulis au
Js8 Qaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipishkan dengan

apostrof

] A’antum
M85 Al Lain Syakartum

. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al-Qur’an
bl Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkaufial.

elaud) As-sani’

ol Asy-syams

Xi



9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.nd®ginaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakatuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila namaitli didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapitalptéturuf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya
o= 8l 59 Zawi al-furid

aadl Jal Ahl as-sunnah

Xii



KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Keluarga adalah suatu lembaga terkecil yang adaathm masyarakat.
Keberadaannya merupakan akibat dari adanya suatianikperkawinan antara
seorang laki-laki dan perempuan, yang kemudianngalekerja sama untuk
mewujudkan suatu tujuan, vyaitu keluarga yaadinah, mawaddatdan rahmah*
Tujuan ini hanya dapat terpenuhi jika sebuah kemamemiliki suatu sistem
menejemen (tata kelola) yang baik, yang salah aspek pentingnya adalah adanya
pembagian peran yang proporsional antara masingighasggota keluarga.

Perihal pembagian peran ini dapat dikelompokkanjadenlua macam, yakni
domestik dan publikDbomestik berarti peran atau tugas yang terbatda wilayah internal

keluarga, sedangkan publik berarti peran atau tygag secara langsung bersinggungan

dengan masyarakat di luar keluargdermasalahan yang kemudian muncul adalah
perihal siapa yang harus mengisi masing-masingnpeisebut ? Apakah sifatnya
permanen ataukah kondisional ? dan Kenapa ?

Pemahaman dan praktek umum yang ada dalam maslyaealdah

bahwasannya laki-laki (suami) berperan pada wilgyatiik, dan perempuan (isteri)

Tujuan tersebut sesuai dengan isi pasal 3 Komgilasum Islam, sementara itu Undang —
undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam pasal 1 menyatakhma tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdas&#&tuhanan Yang Maha Esa.



pada wilayah domestik.Berkaitan dengan hal ini, Yunahar llyas menyamemaik
bahwa:
Dengan pengamatan sepintas saja, tanpa harus mepkhelitian yang
seksama, setiap pengamat masalah-masalah peremanakeperempuanan
dapat melihat bahwa perempuan, sepanjang sejaratigb@n manusia hanya
memainkan peran sosial-ekonomi apalagi politik yakgcil kalau
dibandingkan dengan peran laki-laki. Sebaliknyaapetomestik perempuan
lebih menonjol, baik sebagai istri maupun ibu rutaagga. Tentu dalam
kasus-kasus individual tertentu tetap ada pengecyaeperti Cory Aquino
yang pernah menjadi presiden Filipina, Margarettdlieer mantan perdana
menteri Inggris, atau dalam lingkungan dunia Islsekarang ini, Benazir
Butho dari Pakistan, Begum Khalida Zia dari Bangkid dan Tensu Ciller
yang pernah menjadi perdana menteri di negara menelsing-masing.
Pembagian peran secara kaku seperti disebut dimsasinculkan dominasi
peran laki-laki di dalam masyarakat, dan di sisi,lgerjadi pelimpahan beban rumah
tangga yang lebih berat terhadap kaum perempuarigbih jika si perempuan
tersebut juga harus bekerja, maka ia mengalaminbledrga ganda. Fakta di atas juga
mendapatkan pembenaran dari berbagai studi terib@bgn kerja wanita yang
dilakukan di muka bumi ini yang akhirnya sampai gaklesimpulan bahwa

“perempuan bekerja lebih lama dan lebih beraganandiingkan laki-laki dalam

satuan hari kerja>’Fenomena ini terjadi hampir di seluruh belahanaluBalah satu

?Zaitunah SubhanTafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsirr@u, Cet. ke-1
(Yogyakarta: LKis, 1999), him., 64.

%Yunahar llyas Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an; Klasilanl Kontemporer Cet.
ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him., 1.

“Husein Muhammadslam Agama Ramah Perempuan, Pembelaan Kiai Pe=ar@et. ke-1
(Yogyakarta: LKiS, 2004), him., 308.

°Aida Fitalaya S. Hubies, “Feminisme dan Pemberday@arempuan” dalam Dadang S.
Anshori dkk (ed.)Membincangkan Feminismégt. ke-1(Bandung: Pustaka Hidayat, 19%1jn., 27.



faktor yang dipercaya turut melatar belakanginyalad faktor pemahaman agama
yang salalf, termasuk juga dalam agama Islam. Di dalam agatam|pemahaman

tersebut sering dikaitkan dengan beberapa ayataaagli dalam ARur’an, misal:

Banyak kalangan yang memposisikan ayat ini sebpgaibenar terhadap
keyakinan bahwa pemimpin keluarga mesti laki-ladn ghosisi perempuan hanyalah
sebagai pengikut dan di belakang laki-laki yangatugodratinya adalah taat dan
melayani suami dan anak-anaknya sebaik-baiRknya.

Respon ummat Islam tentang kenyataan ini umumnyetddikategorikan
menjadi dua golongan utamBertama mereka yang menganggap bahwa sistem
hubungan laki-laki — perempuan di masyarakat s@aelah sesuai dengan ‘ajaran
Islam’, karenanya tidak perlu diemansipasikan la@olongan pertama ini
menghendaki adanya ‘status quo’, dan menolak untalnpermasalahkan kondisi
maupun posisi kaum perempuatKedug mereka yang menganggap bahwa kaum
perempuan saat ini berada dalam suatu sistem yakigntinatif, diperlakukan tidak

adil, karenanya tidak sesuai dengan prinsip keaditn dasar IslathRespon kedua

®Husein Muhammadslam Agama Ramah Perempuaim., 192-193.

"An-Nisa’ (4): 34

®Husein Muhammadslam Agama Ramah Perempuaim. 307.

®Mansour Fakih, “Posisi Perempuan dalam Islam: Timjadari Analisis Gender,” dalam

Mansour Fakih (ed.)Membincang Feminisme, Diskursus Gender Perspektdm cet. ke-2
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 37.



inilah yang kemudian melahirkan suatu gerakan ydisgbut sebagai feminisme
Islam.

Feminisme adalah suatu gerakan dan kesadaran yaagghat dari asumsi
bahwa kaum perempuan mengalami suatu diskriminaesn disaha untuk
menghentikan diskriminasi tersebdfitSecara garis besar tak ada perbedaan antara
feminisme Islam dengan feminisme yang berkembardudia Barat, kecuali bahwa
feminisme Islam berpijak pada teks-teks sakral &gsan’ Riffat Hassan, salah
seorang feminis Muslim, menyatakan bahwa:

Kendatipun ada perbaikan-perbaikan secara statistperti hak-hak

pendidikan, pekerjaan dan hak-hak sosial politierempuan akan terus

menerus diperlakukan dengan kasar dan diskrimjrjii#f landasan teologis
yang melahirkan kecenderungan-kecenderungan yamgifate misoginis

dalam tradisi Islam tersebut tidak dibongkar. B&mya jaminan hak-hak
sosial-politik perempuan tidak akan berarti apa-gika mereka dikondisikan
untuk menerima mitos-mitos yang digunakan oleh peokpg atau pemimpin-

pemimpin keagamaan untuk membelenggu tubuh, h#irap dan jiwa
mereka; mereka tidak akan pernah berkembang sempgmuitau menjadi

Ybid., him. 38. Lihat juga dalam Yunahar lly&minisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an
him. 42.

“Nurul Agustina, “Gerakan Feminisme Islam dan C8alciety,” dalam Komaruddin Hidayat
dan Ahmad Gaus AF (ed.Jslam, Negara dan Civil Society, Gerakan dan Pemikilslam
Kontemporer Cet. ke-1 (Jakarta: Paramadina, 2005), him. JF&dangkan para feminis Barat
mendasarkan pemahamannya pada berbagai hal, tdgla lagama. Sebagai contoh: Feminisme yang
beraliran Marxis berpendapat bahwa penindasan dephgerempuan bukan berasal dari tindakan
individual yang disengaja, melainkan hasil darulgtur politik, sosial, dan ekonomi yang dibangun
dalam sistem kapitalis. Aliran feminisme Radikatg@ndapat penindasan perempuan bukan berasal
dari sistem kapitalis, melainkan bersumber dariusesistem penindasan. Mereka mengklaim bahwa
semua bentuk penindasan adalah perpanjangan dprénsasi laki-laki. Sementara itu, aliran
feminisme Sosialis menggunakan sudut pandang épistemologi untuk memandang fenomena ini.
Mereka menganggap bahwa laki-laki memiliki suatupdmgingan material tertentu dalam
mendominasi perempuan dan merekonstruksi berbag@nan institusional untuk melanggengkan
tatanan tersebut. Lihat hal ini dalam Kadarusnfsgama, Relasi Gender & Feminism@et. ke-1
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), him., 27-34.



manusia seutuhnya, manusia yang bebas dari keta#tatarasa bersalah, bisa
berdiri sejajar dengan laki-laki dalam pandangahahd?

Diskriminasi dan segala macam bentuk ketidakadyemder yang menimpa
perempuan dalam lingkungan umat Islam menurut Rifi@asan berakar dari
pemahaman yang keliru dan bias laki-laki terhadapb®&r utama ajaran Islam yaitu
Al-Qur’an. Hal ini terutama mengenai konsep peraaptHawwa sebagai perempuan
pertama. Riffat berpendapat, jika laki-laki dangmepuan telah diciptakan setara oleh
Allah SWT maka di kemudian hari tidak bisa berulbadnjadi tidak setara, begitu
juga sebaliknya, jika laki-laki dan perempuan tedadiptakan tidak setara oleh Allah,
maka secarassensiatli kemudian hari mereka tidak bisa menjadi sethHasil dari
kajian Riffat Hasan terhadap tradisi Islam menemukdanyaasumsi teologiyang
perlu mendapat perhatian, yaitu mengenai konsepigtean perempuan dari tulang
rusuk Adam, yang karena itu bersié&rivatif dan sekunder’

Salah satu akibat yang muncul adalah perempuanahdigmpatkan pada
sektor domestik, dan dipandang tidak pantas jikayawedang jabatan publik. Bahkan
menurutnya, salah satu hal yang dilakukan oleh patuerintahan Muslim ketika

melakukan “Islamisasi” adalah selalu dimulai dengaemaksa perempuan kembali

2Riffat Hassan, “Isu Kesetaraan Laki-laki — Perenmpdalam Tradisi Islam,” dalam Fatima
Mernissi dan Riffat Hassaetara di Hadapan Allah, Relasi Laki-Laki dan Pepean dalam Tradisi
Islam Pasca Patriarkhicet. ke-1 (Yogyakarta: LSPPA-Yayasan Prakarsa5),$him. 39-40.

Bibid.,42.

“Riffat Hasan, “Teologi Perempuan dalam Tradisirtsfalurnal Ulumul Qur'an,No. 4, Vol.
I, 1990, him 48-55.



ke dalam rumah mereRa.Hal ini telah mendorong Riffat untuk melakukani&aj
yang lebih mendalam terhadap ayat-ayat yang beebicaengenai perempuan,
termasuk di dalamnya adalah surat AnaNi$4): 34 yang sering dijadikan dalil
pembenar atas pemaksaan tersebut. Hasilnya, Ak@Qunenyatakan bahwa laki-laki
dan perempuan adalah setara, tidak ada anggapam Isaltu jenis kelamin tertentu
berhak menguasai jenis kelamin yang lain, Al-Qumnaemberikan kesempatan yang
sama bagi laki-laki dan perempuan untuk mewujudgatensi yang ada dalam
dirinya.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tkrteriuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang pemikiran Riffat Hassan deelevansnya dalam konteks

Indonesia, serta menganggapnya layak untuk diarsghetgai sebuah tema skripsi.

B. Pokok Masalah

Pertanyaan yang dapat diajukan guna merumuskanlahagang hendak
dibahas dalam tulisan ini adalah:
1. Bagaimana pemikiran Riffat Hassan tantang perani idalam keluarga.

2. Begaimana relevansi pemikiran Riffat Hassan dalantdks Indonesia.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

“Riffat Hassan, “Feminisme dan Al-Qun, Percakapan dengan Riffat Hassadurnal
Ulumul Qur'an No | Vol I, 1991, him., 86.



Tujuan dari penelitian ini tidak terlepas dari pkkoasalah yang menjadi

pembahasan utama di atas, yaitu:

a. Untuk menjelaskan pemikiran Riffat Hassan tentagrgup isteri dalam
keluarga

b. Untuk mengetahui sejauh mana relevensi pemikireselet terhadap

realitas di Indonesia saat ini

2. Kegunaan

a. Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini, [Eeferharap dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang kajemtang
masalah-masalah perempuan dan keperempuanan cidam |

b. Secara praktis penulis berharap dengan adanyaitmemehi akan

turut memberi sumbangan pada proses pemberdayssmpean.

D. Telaah Pustaka

Penulis menemukan banyak literatur yang berkaitargdn skripsi ini, mulai
dari artikel, jurnal ataupun buku. Permasalaharbisa dikatakan sebagai isu utama
dalam pembicaraan mengenai ketidakadilan gefidgang salah satu penyebabnya

diindikasikan adalah penafsiran teks-teks keagaryaag bias patriarkhal.

®Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kakivialkd maupun perempuan yang
dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Lihalach Mansour FakihAnalisis Gender dan
Transformasi Sosiatet. Ke-13 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 201i@), 8.



Karya ilmiah yang membahas mengenai pemikiran RiHassan masih
terbatas, meski demikian, penulis berhasil menemukajumlah buku yang
membahas -meski tidak secara terperinci- pemilRifiat Hassan, yang diantaranya:
Abdul Mustagim dalam bukunydafsir Feminis versus Tafsir Patriarkhi, Telaah
Kritis Penafsiran Dekonstruksi Riffat Hassall yang menguraikan secara kritis
tentang metode yang digunakan oleh Riffat Hassdandanelakukan penafsiran
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang bias patriarkfinahar llyas dalam bukunya
Feminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Quran, Klasik daKontemporef® yang
mencoba menguraikan perbedaan yang terjadi dalamafsikan ayat ARQur’an
antara para mufassir klasik dan kaum feminis Muslam kemudian memberikan
penilaian terhadap keduanya. Kedua buku di atak tdembahas secara terperinci
perihal pembagian peran antara suami dan isteanddeluarga, penekanan yang
diberikan oleh kedua buku di atas adalah padakkiiffat Hassan terhadap
penafsiran ayat tentang sejarah penciptaan mapegeama.

Artikel yang berbicara tentang pemikiran Riffat Bas, di antaranya adalah:
Farid Wajidi dalam “Perempuan dan Agama: SumbarRdiat Hassan,”® yang

mencoba mengaktualisasikan pemikiran Riffat Hastamtama dalam masalah

penciptaan perempuan dan hijab. Abdul Mustagim ndaldetodologi Tafsir

YAbdul Mustagim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarkhi, Telaah #g8i Penafsiran
Dekonstruksi Riffat HassgYogyakarta: Sabda Persada, 2003).

Byunahar llyasFeminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an

““Farid Wajidi, “Perempuan dan Agama: Sumbangan RHfassan,” dalam Fauzie Ridjal
(ed.),Dinamika Gerakan Perempuan di Indonegfagyakarta: Tiara Wacana, 1993), him. 11-22.



Berperspektif Gender: Studi Analitis Pemikiran RiffHassan?® yang berbicara
mengenai metodologi tafsir Riffat Hassan.

Skripsi lain yang juga membahas pemikiran Riffats¢ém di antaranya:
skripsi dari Dyah Rosyidah PA, “Telaah Pemikiranff®i Hassan dan Fatima

Mernissi Tentang Gender Dalam Kajian Hadis Tentdfapita,!

yang membahas
secara umum tentang kajian yang dilakukan Riffasdda terhadap hadis-hadis
misoginis Skripsi dari Amalia Taufik, "Equalitas laki lakian perrempuan : kajian
historis atas pemikiran Riffat Hass&®”dan Abdul Hamied Razak, “Kesetaraan
Suami-Istri dalam Rumah Tangga menurut Riffat Has84 kedua skripsi ini
membahas tentang kesetaraan laki-laki dan perempuamurut Riffat Hassan.
Skripsi pertama membahas tentang laki-laki danrmppuan secara umum sementara
yang kedua dalam lingkup rumah tangga. Skripspskrdi atas tidak membahas
secara rinci dan khusus perihal peran perempuamdkéluarga, khususnya dalam

pembagian ruang publik dan privat, selain itu, keduripsi di atas menggunakan

analisis yang sifatnya internal, yang berisi kritdthadap metode yang digunakan

“Abdul Mustagim, “Metodologi Tafsir Berperspektif Gaer: Studi Analitis Pemikiran Riffat
Hassan,” dalam Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsuddd.), Studi A-Quran, Kontemporer:
Wacana Baru Berbagai Metodologi Taf§ifogyakarta: Tiara Wacana, 2002), him. 65-94.

“IRosyidah PA, “Telaah Pemikiran Riffat Hassan daninf@ Mernissi Tentang Gender
Dalam Kajian Hadis Tentang Wanitaskripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin, IAIN Suna
Kalijaga Yogyakarta, 2002.

“Amalia Taufik, “Equalitas Laki laki dan Perempualiajian Historis Atas Pemikiran Riffat
Hassan, skripsitidak diterbitkan, Fakultas Adab, UIN Sunan Kalgagogyakarta, 2003.

ZAbdul Hamied Razak, “Kesetaraan Suami-Istri dalammBh Tangga menurut Riffat
Hassan, skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah, UIN Sunarlifsga Yogyakarta, 2006.



10

Riffat, sedangkan skripsi ini menggunakan anlidisternal dimana analisa akan

dilakukan dengan melihat relevansinya dengan kentekonesia.

E. Kerangka Teoretik

Al-Qur’an adalah sumber utama dalam ajaran agama Islamdyadajamnya
terdapat norma-norma yang dipercaya berasal ddradfwyang disampaikan pada
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril. Normarna dasar yang
dimaksudkan di antaranya seperti tauhid, keadilpersamaan, kebebasan,
kemaslahatan, persaudaraan, syura, amanah, fadildgmuh, taawun dan
sebagainyd® Sebagai konsekuensi atas keimanannya terhadap ddia RasulNya,
maka seluruh ummat Islam diwajibkan untuk mengilsgtiiap norma yang ada di
dalamnya, termasuk perihal cara memperlakukan peram

Masalah perempuan adalah salah satu topik yangakattipicarakan dalam
Al-Qur'an. Al-Quran memberitakan betapa hak-hakgpepuan telah diabaikan,
bahkan ditindas dan dizalimi oleh masyarakatnya-Qéd’an mengecam keras
tindakan-tindakan semacam itu. Islam datang unt@hgangkat harkat martabat
kaum perempuaft. Namun demikian, Aur’an tidak secara langsung mengubah
berbagai tradisi yang ada di dalam masyarakatliatg&arena jika hal itu dilakukan

maka akan terjadi kekacauan). Al-Quran memiliki nisetersendiri dalam

Y ihat dalam Syamsul AnwaBtudi Hukum Islam Kontemporétakarta: RM Books, 2007),
him. 143.

“Lebih lengkapnya baca Achmad Satori Ismail, “Fifirempuan dan Feminisme,” dalam
Mansour Fakih (ed.Membincang Feminismalm. 134.
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memperkenalkan dan menyampaikan ide-idenya, migattgngan 1) disampaikan
secara bertahapalftadrij fi al-tasyri’), 2) berangsur, dan 3) tanpa memberatkan
(‘adam al-hara). Oleh karena itu, ayat-ayat dan hadis yang baradidentang
beberapa persoalan tertentu hendaknya dilihat selsagtu proses yang mengarah
pda satu tujuan umumm@gashid al-syari'ah®® Begitu pula dengan masalah
kepemimpinan, kondisi masyarakat Arab pada waktuditominasi oleh laki-laki
sehingga mengakibatkan mereka lebih unggul daermppuan dan menjadi tulang
punggung keluarga, maka Allah menyampaikan bahweekae(laki-laki) adalah

gawwam (pelindung) bagi perempuan.

Yv

Lebih jauh dari itu, banyak ayat-ayat Al-Qur'an gamengarahkan pada
pembentukan tatanan kehidupan sosial yang adil pggrempatan manusia dalam

posisi yang setara di manapun dan kapanpun tanpenuang jenis kelaminnyA.

Konsep kesetaraan ini mengisyaratkan duaPaftama dalam pengertiannya yang
umum, ini berarti penerimaan martabat kedua jemigrkin dalam ukuran yang

setara.Kedug orang harus mengetahui bahwa laki-laki dan pesampmempunyai

% Khoiruddin NasutioanfFazlur Rahman Tentang Wanitgogyakarta: Tazzafa, 2002), him.,
234.

?"An-Nisa’ (4): 34
Husein Muhammadslam Agama Ramah Perempuétm 64-65.

2Al-Hujurat (49): 13.
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hak-hak yang setara dalam bidang sosial, ekonompdiitik.*° Lebih jauh lagi, Al-
Qur'an tidak menawarkan atau mendukung peran turgjga definisi tunggal dari
serangkaian peran, secara eksklusif, bagi tiapjBaper di semua budaya. Yang
terpenting dalam, dan bagi Al-Qur'an adalah sejmama laki-laki dan perempuan,
baik dalam sebuah keluarga, negara, atau pun kegiakonomi, adalah
melaksanakan perintah tuhan, dan satu-satunyarfgkiog membedakan mereka
adalah keimanatt.

Permasalahan yang ada dalam masyarakat muslim sehradalah bahwa
teks-teks di atas selalu ditafsirkan sedakstual sehingga muncul anggapan bahwa
Al-Qur’an menempatkan perempuan sebagai makBk#kunderdibanding dengan
laki-laki. Akibatnya selama ini perempuan hanyamipatkan pada sektor domestik
dan dipandang tidak pantas jika menyandang jakatbhk, dengan argumen bahwa
teks-teks yang berbicara mengenai keunggulan &kidibanding perempuan adalah
valid danautentik®* Hal ini tentu saja tidak bisa dilepaskan dari dalgosio historis
para penafsir yang berasal dari budggriarkhal, sehingga penafsirannya turut
bercorak patriarkhis, karena bagaimanapun seorang penafsir tetaplah ngeora
manusia yang tidak akan bisa melepaskan diri datian historis kehidupan dan

pengalamannya, di mana ikatan tersebut sedikitdlaaigan memberi pengaruh dan

®Asghar Ali EngineerHak-Hak Perempuan dalam Islanerjemahan Farid Waijidi dan Cici
Farkha Assegaf (Yogyakarta: Yayasan Bintang Bud&$84), him., 57.

*Lihat hal ini dalam Asma Barla€ara Quran Membebaskan Peremppatih bahasa R.
Cecep Lukman YasiGet. ke-1 (Jakarta: PT Serambi limu Semesta, 20%), 299-300

*Husein Muhammadslam Agama Ramah Perempuaim. 69.
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mewarnai corak penafsirannyaOleh karena itulah sangat penting untuk memahami
Al-Qur'an secara keseluruhan bukan sepotong-potdag, juga harus diperhatikan
pula kondisi sosial di saat turunnya ayat, haldikiarenakan kebanyakan ayat-ayat

tentang wanita memiliki riwayat latar belakangfab an-nuzil).*

F. M etode Pendlitian
1. JenisPenditian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi oalah penelitian
pustaka l{brary research), yaitu suatu jenis penelitian yang data-datanya
diperoleh dari srudi pustaka atau literatur terkd#ngan pemikiran Riffat
Hassan tentang peran isteri dalam keluarga), setesmatis-filosofis,

disimpulkan dan diangkat relevansi serta kontekisaisaya>°

2. Sifat Penedlitian

Penelitian ini bersifatdeskriptif analitik yaitu penelitian untuk
menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikaalah melalui

pengumpulan, penyusunan, dan penganalisaan dat&k w@mudian

¥rahruddin  Faiz, Hermeneutika Al-Quran: Tema-tema KontroversiaCet. ke-1
(Yogyakarta: eLSAQ press, 2005), him., 16.

**Khoiruddin NasutioanfFazlur Rahman Tentang Wanitam., 233-236.

*Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatjf edisi Il (Yogyakarta: Rakesarasin,
1996), him., 159.
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dijelaskan dan selanjutnya diberi penilafalam penelitian ini penulis
berusaha menjelaskan pandangan Riffat Hassan mangeran (ideal)
istri dalam sebuah keluarga serta mencoba memibepikailaian terhadap

relevansinya dalam konteks Indonesia.

3. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
hermeneutikHermeneutika pada dasarnya adalah cara untuk nidsaafs
simbol yang berupa teks atau sesuatu yang dipediagkian sebagai teks.
Hermeneutika mensyaratkan adanya kemampuan unto&fei&an masa
lampau yang tidak dialami, kemudian dibawa ke nsas@rang’ Dengan
demikian, pendekatan ini berusaha menjelaskanstifpgek yang terlibat,
yaitu: dunia pengarang, dunia teks dan dunia peaiidunia pengarang
yang dimaksud adalah kondisi sosial pengarangdRifassan), kemudian
dunia teks berarti mengkaji pandangan Riffat Hageatang peran isteri
dalam keluarga, dan dunia pembaca adalah kontdksdésia sekarang.

4. Sumber Data
Sumber data utama yang digunakan dalam tulisarantara lain:

Setara di Hadapan Allah, Relasi Laki-Laki dan Pepean dalam Tradisi

*Rianto Adi,Metodologi Penelitian Sosial dan Hukydakarta: Granit, 2004), him. 128.

$’SudartoMetodologi Buku FilsafatJakarta: PT. Raja Grafindo Persada), him., 85

% Komaruddin HidayatMemahami Bahasa Aganfdakarta: Paramadina, 1996), him., 161
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Islam Pasca Patriarkhi® “Feminisme dan al Quran; Percakapan dengan
Riffat Hassan™’ dan “An Islamic Perspectivé” Sumber dataekunderadalah
kajian-kajian yang membahas tentang peran peremplatam keluarga dan

masyarakat serta yang berhubungan dengan pendtitian

5. AnalisisData

Semua data yang telah terkumpul di atas kemudematisa secaraualitatif
dengan metodenduktif. Metode induktif adalah metode berfikir/ pengujian
kebenaran yang berangkat dari analisa fakta-faliteg ybersifat khusus untuk
mendapat kesimpulan yang bersifat unfinengan cara tersebut diuraikan
pemikiran Riffat Hassan terlebih dahulu kemudianadirelevansinya dalam

konteks Indonesia.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematisasi pembahasan ini bertujuan untuk m&kaEp suatu karya
ilmiah yang sistematis dan komprehensif. Skripeiténsusun dalam lima bab yang
saling berkesinambungan satu dengan yang lainrgrag gecara umum dapat kita

klasifikasikan dalam pendahuluan, pembahasan dauntyge

*Fatima Mernissi dan Riffat Hass#®etara di Hadapan AllatiYogyakarta: LSPPA-Yayasan
Prakarsa, 1995).

“%Jurnal Ulumul Qur'an No. 9, Vol. 2, Tahun 1991.

*'Riffat Hassan, “An Islamic Perspective,” dalam Kateebacqz (ed.)Sexuality: A Reader
(Cleveland: The Pilgrims Press, 1999).

*Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatjf him., 7.
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Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi: Pepg@n latar belakang
masalah, yaitu gambaran tentang alasan-alasan weengggap penting yang
mendorong penulis untuk melakukan penelitian iniokdk masalah, yaitu
permasalahan yang dirumuskan dan dibatasi darr latédakang masalah dan
dituangkan dalam ungkapan pertanyaan. Tujuan daguniean yang isinya
menjelaskan tentang arah yang ingin dituju dengameltian ini. Telaah pustaka,
yaitu suatu penulusuran yang penulis lakukan tegpatlerbagai karya yang
berhubungan dengan penelitian ini, yang bertujuatakumembuktikan orisinalitas
dari tulisan ini. Kerangka teoritik, adalah sebuansep yang digunakan untuk
menganalisis dan memecahkan masalah yang ditdlgtode penelitian, adalah
gambaran tentang cara yang hendak digunakan daaelifian ini, dan Sistematika
pembahasan, yaitu urutan logis yang menyangkutrgduantara urutan suatu bab
pembahasan dengan bab lainnya dan antara suabalsutengan bab lainnya.

Bab kedua berisi tentang kondisi perempuan dalatasan sejarah, yang
akan terbagi dalam tiga sub bab. Berbicara teng@mmgbaran fikih mengenai peran
perempuan/ Isteri dalam keluarga dan masyarakatliflugondisi perempuan
Muslim di berbagai Negara Muslim di dunia. Sub lr@bberbicara tentang kondisi
perempuan Muslim di Negara Muslim yang peran-pgyardalam masyarakat masih
sangat dibatasi. Kondisi perempuan di Indonesiagyherisi gambaran tentang
kondisi perempuan di Indonesia secara umum danrbaga Hukum Keluarga Islam
-yang dalam hal ini KHI- berbicara masalah hak #awajiban perempuan dalam

hubungannya dengan laki-laki (suaminya)..
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Bab ketiga berisi tentang biografi dan pemikirarffai Hassan mengenai
perempuan, yang diantaranya meliputi: Biografi dRrffat Hassan yang berisi
tentang kondisi sosial yang melingkupi pertumbulyanniwayat hidup, dan karirnya.
Metode atau pendekatan apa yang digunakannya dakmahami AlQur’an, dan
Bagaimana peran perempuan, yang seharusnya, ypagdiakukan sebagai seorang
isteri. Sub bab ini berisi kritik Riffat terhadapmahaman Hukum Islam yang secara
umum yang cenderung “memenjarakan” perempuan, bagaimana konsepsi ideal
yang seharusnya mnurut dia.

Bab keempat berisi analisis terhadap pemikiranaRiffassan berupa uraian
tentang bagaimana pendapat penulis terhadap pamikiffat Hassan dan apakah
relevan dengan konteks Indonesia.

Bab kelima adalah penutup. Pada bagian penutugpenulis sampaikan
beberapa kesimpulan dari seluruh rangkaian pemaalsksipsi ini, yang merupakan

jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan dalamsammasalah di depan.



A.

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikuit:

B.

1. Konsepsi Riffat Hassan mengenal peran suami dan isteri dalam ikatan

perkawinan menunjukkan bahwa ia banyak terpengaruh dengan kehidupan
pribadi dan sosio historisnya. la tidak mendefinisikan secara baku peran apa
yang dapat dimainkan oleh perempuan dalam kel uarga ataupun masyarakat.
la menegaskan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki hak dan potensi
yang sama untuk mencapai kesuksesan dalam bidang apapun. Pendefinisian
/ penetapan tugas dan peran terhadap masing-masing pihak, menurutnya,
hanya akan membatasi potensi tersebut dan tidak sesuai diterapkan dalam

kehidupan modern.

. Pemikiran Riffat Hassan tidak relevan dengan konteks di Indonesia

Konsepsinya yang menuntut kesetaraan mutlak tidak sesuai / relevan dengan
kondisi di Indonesia saat ini yang masih menganut prinsip hirarkhis di

dalam keluarga.

Masukan

1. Kepemimpinan dalam keluarga tidak boleh dipahami selayaknya

penguasa, melainkan sebagai orang yang diberi tanggungjawab untuk

80



81

melindungi, mengayomi dan memastikan ketenteraman serta kebahagiaan
anggota keluarga tersebut. Kepemimpinan juga sebaiknya mengambil
model demokratis yang lebih menekankan aspek musyawarah (syura) dan
bukan model otoriter. Kewenangan seorang pemimpin juga sebaiknya
tidak memasuki wilayah-wilayah pribadi para anggota keluarganya.

. Anggapan perempuan sebagai ibu rumah tangga juga sebaiknya dilepaskan
dari citra diri perempuan, dengan demikian, kerja domestik merupakan
pilihan profes yang sama pentingnya dan nilainya dengan kerja publik.
Satu hal yang perlu diingat berkaitan dengan hal ini adalah bahwa |aki-laki
dan perempuan diciptakan secara berpasangan, bukan dalam arti
bertentangan. Keberadaan laki-laki dan perempuan tidak sama dengan
keberadaan siang dan malam, baik dan buruk atau pun hitam dan putih
yang eksistensinya saling mengal ahkan / menggusur. Keberadaan laki-laki
dan perempuan adalah untuk saling melengkapi satu dengan yang lain,
sehingga polarelasi antara keduanya dalam keluarga tidak boleh dipahami

sebagal sebuah pola yang kompetitif.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No

Him

Fn

Terjemahan

BAB |

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-1aki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). wanitawanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah
kamu mencari-cari  jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (An Nisa’
(4): 34)

11

29

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disis Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal. (Al-Hujurat (49): 13)

BAB I11

50

46

Ha sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmu yang
menciptakan kamu dari diri yang satu dan menjadikan
pasangan daripadanya; dan daripada keduanya berkembang-
biak laki-laki dan perempuan yang banyak. (Al Nisa’(4): 1)

58

78

Aku tidak meninggalkan , sesudahku, satu fitnah yang lebih
membahayakan laki-laki daripada perempuan (H.R. Bukhari)

59

81

Kemudian keduanya diperdayakan oleh setan, sampal
dikeluarkan dari (kesenangan) yang telah didapati. Berkata
Kami: turunlah kamu, sebagian kamu dengan yang lain




bermusuh-musuhan; dan untukmu tempat kediaman di atas
Bumi dan kesenangan, hingga seketika (sampa ga). (Al
Bagarah (2): 36)

59

82

Lalu iblis memperdayakan keduanya, supaya terbuka bagi
keduanya kemaluannya yang tertutup, serta ia berkata
Tiadalah tuhanmu melarang menghampiri  pohon itu
melainkan supaya jangan kamu menjadi malaikat (rgja) atau
tetap kekal (dalam surga). (Al A’raf (7): 20)

59

84

Sesungguhnya telah Kami janjikan kepada Adamsebelumnya,
lalu ia lupa dan tiada Kami peroleh baginya cita-cita yang
tetap. (Taha (20): 115)

61

91

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya (Al Mudasir (74): 38)

63

100

..Mereka itu pakaianmu dan kamu pakaian mereka.. (Al
Bagarah (2): 187)
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